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Avrticle history UMKM Snack Inbax, produsen camilan tradisional seperti akar kelapa dan
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Accepted: 04 Nov 2025 On Equity pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2017-2022. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Jenis data yang

Kata Kunci: digunakan adalah data sekunder dan merupakan data cross section dan time series.
Pembiayaan Bermasalah, Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 14 Bank Umum Syariah
Margin Operasional di Indonesia tahun 2017-2022. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
Bersih, Rasio Pembiayaan  adalah purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah Laporan Keuangan
terhadap Simpanan, 10 Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2017-2022. Teknik analisis data yang
BOPO, Pengembalian digunakan adalah analisis regresi data panel yang diolah melalui aplikasi eviews
Ekuitas. 10. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Financing

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Equity, Net Operating
Keywords: Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity, Financing
Non-Performing Loans, to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Equity, dan BOPO
Net Operating Margin, berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Equity, dan secara
Financing to Deposit simultan Non Performing Financing, Net Operating Margin, Financing to Deposit
Ratio, BOPO, Return on Ratio, dan BOPO berpengaruh terhadap Return On Equity. Dengan nilai Adjusted
Equity. R-squared sebesar 81,89%, sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

digunakan dalam penelitian ini.

This study aims to determine the effect of Non-Performing Financing, Net
Operating Margin, Financing To Deposit Ratio and BOPO on Return On Equity
at Sharia Commercial Banks in Indonesia in 2017-2022. The method used in this
study is quantitative method. The type of data used is secondary data and is cross
section and time series data. The population in this study is the financial
statements of 14 Sharia Commercial Banks in Indonesia for 2017-2022. The
sampling technique in this study was purposive sampling. The sample used is the
Financial statements of 10 Sharia Commercial Banks in Indonesia for 2017-2022.
The data analysis technique used is regression analysis of panel data processed
through the eviews 10 application. The results of this study show that Non
Performing Financing has a negative and significant effect on Return On Equity,
Net Operating Margin has a positive and significant effect on Return On Equity,
Financing To Deposit Ratio has no effect on Return On Equity, and BOPO has a
negative and significant effect on Return On Equity, and simultaneously Non
Performing Financing, Net Operating Margin, Financing To Deposit Ratio and
BOPO affect Return On Equity. With an Adjusted R-squared value of 81.89%, the
rest is explained by other variables that were not used in this study.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan perekonomian suatu negara, salah satu lembaga yang berperan penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi adalah bank. Bahkan pertumbuhan perekonomian disuatu negara
dapat diukur dengan pertumbuhan bank di negara tersebut (Aulia Annisa, 2018). Salah satu fenomena
yang terjadi di perusahaan perbankan syariah yang mengalami penurunan Return On Equity yang sangat
drastis diantaranya pada Bank BTPN Syariah pada tahun 2019 hingga tahun 2020 yaitu sebesar 11,41%
dari 25,95% menjadi 14,54%. Laba bersih setelah pajak perusahaan mencapai Rp 855 miliar, turun dari
tahun 2019 yang kala itu mencapai Rp 1,34 triliun. Melemahnya sektor perekonomian dan dampaknya
terhadap debitur perbankan menyebabkan Bank BTPN syariah perlu menyiapkan biaya pencadangan
kredit sebesar Rp 2,8 triliun. Penurunan suku bunga dan restrukturisasi kredit berdampak pada
penurunan pendapatan bunga bank. Disamping itu Bank BTPN Syariah mencatat pertumbuhan
pembiayaan kepada nasabah. Tercatat, pembiayaan meningkat 2% dari Rp 8,54 triliun menjadi Rp 8,74
triliun sepanjang tahun 2020.

Gambar 1. Data Rata-Rata (ROE) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2017-2022.
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Gambar 1. Data Rata-Rata (ROE) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2017-2022.
Sumber: Laporan Keuangan
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Gambar 2. Data Rata-Rata NPF, NOM, FDR dan BOPO pada Bank Umum Syariah di Indonesia
tahun 2017-2022.
Sumber: Laporan Keuangan

Berdasarkan grafik 1 dan grafik 2 menunjukan bahwa rata-rata ROE, NPF, NOM, FDR dan BOPO
Bank Umum Syariah mengalami fluktuasi. Pada grafik 1 rata-rata ROE pada tahun 2017 hingga tahun
2018 mengalami penurunan sebesar 1,36% dari 8,46% menjadi 7,10%. Namun, pada grafik 2 rata-rata
NPF juga mengalami penurunan sebesar 0,14% dari 4,24% menjadi 4,10%. Seharusnya apabila ROE
turun maka NPF naik (Trisna, 2018).

Kinerja suatu perusahaan bisa diukur dengan menggunakan profitabilitas. Profitabilitas disebut
angka perbandingan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan bank mencapai laba di tahun tertentu.
Semakin bertambahnya nilai profitabilitas pada perusahaan, maka kinerja keuangan nya juga akan
semakin baik (Kasmir, 2019).

Faktor yang mempengaruhi Return on Equity adalah Non Performing financing. Semakin rendah
NPF maka semakin baik, artinya semakin rendah tingkat pembiayaan bermasalah akan mempengaruhi
peningkatan profitabilitas. Semakin tinggi profitabilitas akan menunjukan bank tersebut dalam keadaan
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap ROE.
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Faktor yang mempengaruhi Return on Equity adalah Net Operating Margin Semakin tinggi NOM
maka semakin baik, artinya semakin baik kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bagi hasil. Artinya dengan meningkatnya NOM akan
mempengaruhi peningkatan ROE juga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa NOM berpengaruh positif
terhadap ROE.

Faktor yang mempengaruhi Return on Equity adalah Financing to Deposit Ratio Semakin tinggi
FDR menunjukan semakin rendahnya likuiditas suatu bank. Jadi bank akan mengalami kesulitan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya seperti membayar kembali penarikan yang akan dilakukan
nasabah. Semakin tinggi FDR juga menunjukan bahwa bank syariah semakin optimal untuk
mengembangkan industri fisiknya, karena dengan begitu bank syariah berarti menyalurkan dana
simpanan masyarakat dengan baik. Namun jika nilai FDR terlalu rendah dapat diartikan bahwa bank
hanya mampu menyalurkan dana yang dihimpun dari dana pihak ketiga sebagai pemilik dana berlebih
kepada pihak yang membutuhkan dana sebesar < 75%. Hal ini diartikan bahwa dana menganggur yang
tersimpan di bank dan tidak termanfaatkan.

Faktor yang mempengaruhi Return on Equity adalah BOPO. Semakin rendah BOPO maka
semakin baik, artinya semakin efisien bank dalam mengendalikan biaya operasioalnya. Adanya efisiensi
biaya menyebabkan bank mendapatkan keuntungan yang semakin besar. Semakin tinggi profitabilitas
akan menunjukan bank tersebut dalam keadaan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROE.

Beberapa peneliti terdahulu oleh Dasep Muhamad (2020), Aulia Anisa (2018), Angela Christin
(2018), Kadek Nandari (2018), Utami (2018), Dayby (2017). Telah menguji mengenai indikator yang
berdampak pada Return on Equity. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Non Performing Financing, Net Operating Margin, Financing to Deposit Ratio dan BOPO
terhadap Return on Equity. selain itu, penelitian ini diharapkan memiliki arti praktis dapat memeberikan
manfaat bagi Bank Umum syariah untuk meningkatkan profitabilitas.

METODE

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif dengan menggunkan pendekatan
statistik kuantitatif. Sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari penelitian ini, maka yang menjadi objek
dalam penelitian ini yaitu Non Performing Financing, Net Operating Margin, Financing to Deposit Ratio
dan BOPO terhadap Return on Equity subjek dalam penelitian ini yaitu berupa laporan keuangan
tahunan mulai dari tahun 2017-2022 pada bank umum syariah sebanyak 10 bank umum syariah. Model
pada penelitian menggunakan analisis regresi data panel. Berikut adalah oprasional variabel yang
disajikan pada tabel.

Tabel . Oprasional Variabel

Variabel Indikator
NPF (X1) NPF
Jumlah Pembiayaan Bermasalah
Total Pembiayaan
NOM (X?) NOM = PPD setelah Bagi Hasil 100%
~ Rata — rata Aktiva Produktif X °
FDR (X3) Total dana yang diberikan
FDR = 1009
Total dana pihak ketiga X %

BOPO (X% BOPO

Total Beban operasional
x100%

~ Total Pendapatan Operasional

ROE (Y) _ Laba setelah pajak

ROE = x 100%

Total ekuitas
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskriptifkan atau
menggambarkan variabel dari data yang telah dikumpulkan (Sugiyono, 2019).
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

ROE NPF NOM FDR BOPO
Mean 0.065887 0.041007 0.037250 0.815213 0.574250
Median 0.029850 0.025250 0.031200 0.842200 0.517700
Maximum  0.297200 0.173700 0.07900 0.985900 1.560100
Minimum  0.001900 0.000800 0.008100 0.417300 0.266500
Std.dev  0.077593 0.040835 0.020395 0.130565 0.278789
Observation 60 60 60 60 60

Sumber: Olah data dengan menggunakan Eviews 10

Berdasarkan tabel 2 diatas menyajikan ringkasan statistik deskriptif variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dengan jumlah observasi sebanyak 60. Hasil uji statistik deskriptif penelitian ini
menunjukkan nilai maksimum dan minimum dengan rentan nilai yang luas. Variabel pada penelitian ini
berdistribusi baik yang dapat dilihat pada nilai rata-rata setiap variabel.

Analisis korelasi yaitu angka yang menyatakan derajat hubungan antara variabel independen (X)
dengan variable dependen () atau untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara variable
independen dengan variable dependen.

Tabel 3. Analisis Korelasi

Correlation |\ o NOM FDR  BOPO  ROE
Probability
NPF 1.000000
NOM | -0.170929 1.000000
04245 e
FDR | 0.240074 -0.204894 1.000000
02585 03368 -
BOPO | -0521893 -0.102483 -0.175518 1.000000
0.0089 06337 04120 -
ROE | 0670925 0.750037 0.399266 0.622928 1.000000
0.0003 00321 00163 00011 -

Sumber: Olah data dengan menggunakan Eviews 10

Koefisien korelasi antara variable X dan Y dapat disimpulkan bahwa hubungan NPF dengan ROE
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0.670925 dengan tingkat hubungan kuat, NOM dengan ROE
memiliki nilai koefisien sebesar 0.750037 dengan tingkat hubungan kuat, FDR dengan ROE memiliki
nilai koefisien sebesar 0.399266 dengan tingkat hubungan rendah, BOPO dengan ROE memiliki nilai
koefisien sebesar 0.622928 dengan tingkat hubungan kuat.

Analisis Regresi Data Panel digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen pada objek yang diamati selama periode waktu tertentu. Output dari regresi data panel
tersebut diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan eviews sesuai dengan model yang terpilih yaitu
Random effect Model berikut ini:

Tabel 4. Analisis Regresi Data Panel

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob
C 3.012242 1.166953 2.581287 0.8125
NPF -0.324067 0.118728 -2.729498 0.0085
NOM 0.506617 0.284204 1.782586 0.0302
FDR 0.063565 0.723584 0.187847 0.9303
BOPO -0.168141 0.275475 -0.060366 0.0441
Effects Specification Sd RhO
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Cross-section random 1.178019 0.8551
Idiosyncratic random 0.484991 0.1449

Weighted Statistics
R-squared 0.150744 Mean dependent var -0.605574

Adjusted R-squared 0.818980 S.D. dependent var 0.519282
S.E. of regression 0.495641 Sum squared resid 13.51132
F-statistic 12.44040 Durbin-Watson stat ~ 1.821136
Prob(F-statistic) 0.047542

Sumber: Olah data dengan menggunakan Eviews 10

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap varaibel
dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Berikut adalah hasil dari pengolahan data
menggunakan Eviews 10 sesuai dengan model yang terpilih yaitu Random Effect Model.

Tabel 5. Uji t
Variabel t-hitung  Prob Keterangan
NPF  -2.729498 0.0085 Berpengaruh negatif
NOM  1.782586 0.0302 Berpengaruh posoitif
FDR  0.187847 0.9303 Tidak berpengaruh
BOPO  -0.060366 0.0441 Berpengaruh negatif
Sumber: Olah data dengan menggunakan Eviews 10
Uji Simultan (Uji-F) digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara

bersama-sama berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat melalui tabel
berikut ini:

Tabel 6. Uji F
Variabel F Sig
Hubungan NPF, NOM,
FDR, BOPO terhadap 12.44040 0.047542
ROE
Sumber: Olah data dengan menggunakan Eviews 10

Hasil uji F pada table dapat dilihat bahwa nilai F-statistic 12.44040 > F tabel 2.53 dengan
probability 0.04754 < 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa NPF, NOM, FDR dan BOPO berpengaruh
terhadap ROE.

Uji Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 7. uji Koefisien determinasi (R?)

Model R squared Adjusted R- S.E of regression
Squared
1 0.150744 0.818980 0.495641

Sumber: Olah data dengan menggunakan Eviews 10

Hasil uji Koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-Squared sebesar
0.818980. hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbang pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen adalah sebesar 81.89% sedangkan sisanya sebesar 18.11% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dipergunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan Non Performing Financing secara parsial
berpengaruh negatif terhadap Return On Equity. Hal ini menunjukkan nilai t-statistik -2.729498 < t tabel
2.00030 dengan nilai probability 0.0085 < 0,05. Nilai rata-rata NPF dari tahun 2017 hingga tahun 2022
dalam kondisi sehat. NPF dikatakan sehat apabila nilai NPF > 2% dan NPF < 8%. nilai rata-rata ROE
dari tahun 2017 hingga tahun 2022 juga dalam kondisi sehat. ROE dikatakan sehat apabila nilai ROE
5% > dan ROE < 12%. Namun, pada tahun 2017-2018 nilai rata-rata NPF mengalami penurunan sebesar
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0,14% dari 4,24% menjadi 4,10% dan tidak diikuti naiknya nilai rata-rata ROE. Nilai rata-rata ROE
pada tahun 2017 hingga tahun 2018 juga mengalami penurunan sebesar 1,29% dari 8,39% menjadi
7,10%. Sedangkan pada tahun-tahun berikutnya meningkatnya nilai NPF diikuti juga dengan
menurunnya nilai ROE, begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dasep
Mohamad Safei (2020), Aulia Annisa (2018), Victoria Untu et al., (2018) menyatakan bahwa Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan Net Operating Margin secara parsial
berpengaruh positif terhadap Return On Equity. Hal ini menunjukkan nilai t-statistik 1.782586 < t tabel
2.00030 dengan nilai probability 0.0302 < 0,05. Pada tahun 2017-2018 nilai rata-rata NOM meningkat
sebesar 0,31% dari 3,94 menjadi 4,25% dan tidak diikuti dengan meningkatnya nilai rata-rata ROE.
Nilai rata-rata ROE pada tahun 2017-2018 malah mengalami penurunan sebesar 1,29% dari 8,39%
menjadi 7,10%. Sedangakan pada tahun-tahun berikutnya penurunan nilai NOM diikuti juga dengan
menurunnya nilai ROE, begitupula sebaliknya. Lalu nilai rata-rata NOM pada tahun 2021-2022
mengalami penurunan sebesar 0,09% dari 3,55% menjadi 3,46% dan tidak diikuti dengan menurunnya
nilai rata-rata ROE. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Joy Elly Tulung et al., (2017), Husni
Mubarok (2021), menyatakan bahwa Net Operating Margin (NOM) berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan Financing To Deposit Ratio secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Return On Equity. Hal ini menunjukkan nilai t-statistik t-statistik 0.187847 <t
tabel 2.00030 dengan nilai probability 0.9303 > 0,05. Nilai rata-rata FDR dari tahun 2017 hingga tahun
2022 dalam kondisi sehat. FDR dikatakan sehat apabila nilai FDR > 75% dan FDR < 85%. Pada tabel
4.6 nilai rata-rata ROE dari tahun 2017 hingga tahun 2022 juga dalam kondisi sehat. ROE dikatakan
sehat apabila nilai ROE 5% > dan ROE < 12%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
penelitian Suryantini at al., (2018), Dasep Mohamad Safei (2020) yang menyatakan bahwa Net
Operating Margin (FDR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional secara parsial berpengaruh negatif terhadap Return On Equity. Hal ini menunjukkan nilai
t-statistik -0.060366 < t tabel 2.00030 dengan nilai probability 0.0441 < 0,05. Nilai rata-rata BOPO dari
tahun 2017 hingga tahun 2022 dalam kondisi sangat sehat. BOPO dikatakan sangat sehat apabila nilai
BOPO < 83%. Pada tabel 4.6 nilai rata-rata ROE dari tahun 2017 hingga tahun 2022 dalam kondisi
sehat. ROE dikatakan sehat apabila nilai ROE 5% > dan ROE < 12%. Namun, pada tahun 2020-2021
nilai rata-rata BOPO mengalami peningkatan sebesar 15,76% dari 53,99% menjadi 69,75% dan diikuti
dengan meningkatnya nilai rata-rata ROE. Nilai rata-rata ROE pada tahun 2020-2021 juga mengalami
peningkatan sebesar 1,49 dari 4,68 menjadi 6,17%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Watung
dan Dedy (2020), Milen dan lestari (2022) menyatakan bahwa Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap profitabilitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Non Performing Loan
(NPF) memiliki tingkat hubungan yang kuat, berpengaruh negatif terhadap terhadap Return On Equity
(ROE) pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2017-2022. Net Operating Margin (NOM)
memiliki tingkat hubungan yang kuat, berpengaruh positif yang signifikan terhadap terhadap Return On
Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2017-2022. Financing To Deposit Ratio
(FDR) memiliki tingkat hubungan yang rendah dan tidak berpengaruh terhadap terhadap Return On
Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2017-2022. Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki tingkat hubungan yang kuat, berpengaruh negatif terhadap
Return On Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2017-2022.
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